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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian fenomena serta hubungan-hubungan yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui perhitungan 

ilmiah yang berasal dari sampel konsumen yang diminta menjawab atas 

sejumlah pertanyaan tentang survey untuk melakukan frekuensi dan presentase 

tanggapan yang mereka berikan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang 

banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan hasilnya. Adapun variabel yang dihubungkan 

dalam penelitian ini adalah variabel yang terdiri dari variabel harga (X1), 

ketersediaan produk (X2), dan kemasan (X3) berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pelanggan (Y). 

 
B. Obyek dan Lokasi Penelitian 

Obyek dalam penelitian inin adalah harga, kesediaan produk, kemasan, 

dan kepuasan pelanggan. Kegiatan penelitian ini dilakukan di CV. Indosari 

Lombok Mas Lampung Tengah di LK. 1 Tegal Rejo Kelurahan Adipuro 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

 
C. Metode Penelitian 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penjelasan (explanatory research) yang akan membuktikan hubungan kausal 

antara variabel independen yaitu harga, kesediaan produk, dan kemasan dengan 

variabel dependen yaitu kepuasan pelanggan. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS (Statistical Packages for the Social 

Science). 

 
D. Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan definisi atau uraian-uraian yang 

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti. Variabel yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah harga, kesediaan produk, dan kemasan sebagai 

variabel bebas, kepuasan pelanggan sebagai variabel terikat. Berikut ini 

merupakan penjelasan dari masing-masing variabel :  
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1. Variable Bebas (Independent) 

a. Harga (X1) 

1. Definisi Konseptual : harga merupakan alat untuk memberi nilai pada 

suatu produk, jika produk tersebut memiliki nilai yang tinggi, maka 

harga yg ditawarkan pada produk tersebut akan tinggi, begitu pula 

dengan sebaliknya. Pembeli akan membeli produk kalau merasa 

cocok, karena itu produk harus disesuaikan dengan keinginan 

ataupun kebutuhan pembelian agar pemasaran produk berhasil.  

2. Definisi Operasional : Perilaku konsumen akan menentukkan harga, 

proses tersebut merupakan sebuah penyesuaian masalah yang terdiri 

dari empat indikator yang dilakukan konsumen, empat indikator 

tersebut adalah keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan 

kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan 

manfaat. Yang diukur menggunakan kuesioner dengan skala likert 

dan diberikan kepada konsumen CV. Indosari Lombok Mas. 

b. Ketersediaan Produk (X2) 

1. Definisi Konseptual : ketersediaan produk merupakan pendistribusian 

produk dengan baik agar produk dapat diperoleh dengan mudah oleh 

konsumen. Dengan kata lain, ketersediaan produk adalah kiat secara 

konsisten dan efisien untuk memberi konsumen apa yang diinginkan 

dan diharapkan oleh konsumen dengan mudah diterima oleh 

konsumen.  

2. Definisi Operasional : Ketersediaan produk meliputi layout penjualan 

(tata letak produk di display), persediaan produk selalu ada, distribusi 

produk merata tersedia diberbagai outlet, kemudahan melakukan 

pembelian dan kelengkapan produk yang ada di outlet. Yang diukur 

menggunakan kuesioner dengan skala likert dan diberikan kepada 

konsumen CV. Indosari Lombok Mas. 

c. Kemasan (X3) 

1. Definisi Konseptual : kemasan merupakan wadah atau sarana 

membungkus untuk mencegah kerusakan saat pengiriman produk 

dari produsen ke toko dan kemudian dari toko ke rumah seseorang. 

Pemilihan jenis kemasan sangat penting, karena untuk memasarkan 

produk dengan baik berarti harus juga terlihat bagus. Kemasan 
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produk sangat penting, kualitas kemasan adalah aspek-aspek yang 

dinilai oleh konsumen. 

2. Definisi Operasional : Kemasan yang berkesan yang mampu 

mempengaruhi konsumen dalam loyalitas merek misalnya seperti 

bentuk, bahan, warna, ukuran, logo serta daya tarik kemasan. 

Kualitas suatu kemasan dapat memicu suatu reaksi positif atau pun 

negatif dari konsumen yang dapat berpengaruh dalam Kepuasan 

Konsumen  konsumen. Yang diukur menggunakan kuesioner dengan 

skala likert dan diberikan kepada konsumen CV. Indosari Lombok 

Mas. 

d. Kepuasan Pelanggan (Y) 

1. Definisi konseptual : kepuasan pelanggan merupakan perasaan yang 

muncul dari pelanggan setelah mengkonsumsi atau menggunakan 

suatu produk atau jasa dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan 

pelanggan dapat terpenuhi.  

2. Definisi Operasional : Kepuasan pelanggan meliputi Perasaan puas 

(dalam arti puas akan produk dan pelayanannya), selalu membeli 

produk, akan merekomendasikan kepada orang lain dan terpenuhinya 

harapan pelanggan setelah membeli produk tersebut. Sehingga dapat 

menimbulkan komentar yang positif dalam benak mereka serta 

menciptakan loyalitas terhadap produk atau jasa tersebut. Yang 

diukur menggunakan kuesioner dengan skala likert dan diberikan 

kepada konsumen CV. Indosari Lombok Mas. 

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut, dilakukan penyebaran kuesioner 

kepada responden. Penjabaran operasional variabel dalam penelitian ini secara 

singkat sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

 Variabel Penelitian dan Indikator-Indikator 

No Variabel Indikator Butir Angket 

Kuesioner 

1 Harga (X1) a. Keterjangkauan harga 

b. Harga sesuai 

kemampuan atau 

daya saing harga 

c. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

1, 2, 3, 4, 5 

 

6, 7, 8, 9, 10 

 

11, 12, 13, 14, 15 
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No Variabel Indikator Butir Angket 

Kuesioner 

d. Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

16, 17, 18, 19, 20 

2 Ketersediaan Produk 

(X2) 

a. Layout penjualan (tata 

letak produk di 

display) 

b. Persediaan produk 

selalu ada 

c. Distribusi produk 

merata tersedia 

diberbagai outlet   

d. Kemudahan 

melakukan pembelian 

e. Kelengkapan produk 

yang selalu ada di 

outlet 

1, 2, 3, 4 

 

 

5, 6, 7, 8 

 

9, 10, 11, 12 

 

 

13, 14, 15, 16, 17, 

18 

 

19, 20 

3 Kemasan (X3) a. Bentuk 

b. Bahan 

c. Warna 

d. Ukuran 

e. Logo 

1, 2, 3, 4 

5, 6, 7, 8 

9, 10, 11, 12 

13, 14, 15, 16 

17, 18, 19, 20 

4 Kepuasan pelanggan 

(Y) 

a. Perasaan puas 

(dalam arti puas akan 

produk dan 

pelayanannya)  

b. Selalu membeli 

produk 

c. Akan 

merekomendasikan 

kepada orang lain 

d. Terpenuhinya 

harapan pelanggan 

setelah membeli 

produk   

1, 2, 3, 4, 5 

 

 

 

6, 7, 8, 9, 10, 11,  

12, 13, 14, 15 

 

 

 

16, 17, 18, 19, 20 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi menurut Sugiono (2016:80) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para agen dan reseller yang 
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membeli saus di CV. Indosari Lombok Mas Lampung Tengah berjumlah 1.040 

orang. Yang terdiri dari 40 orang agen dan 1.000 orang reseller. 

 
b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang di harapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Menurut Sugiono (2016 : 81) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan 

sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbanngan yang ada. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki 

keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana, 

dan jumlah populasi yang sangat banyak. Dalam penelitian dikarenakan jumlah 

sampel yang tidak diketahui jumlah pastinya karna dapat terus bertambah dan 

berkurang maka pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin 

sebagai berikut : 

  
 

       
 

 

 Keterangan : 

n = besar sampel 

N = besar populasi 

d = tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan 10% 

Sehigga dapat dihitung sebagai berikut :  

    

(    )(    )    
 

 

                   = 103,53 dibulatkan menjadi 104 responden 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang akan dipakai yaitu accidental 

sampling, teknik berupa teknik nonprobabilitas yaitu teknik sampel yang 

ditemukan atau ditentukan sendiri oleh peneliti atau menurut pertimbangan 

tertentu. Yaitu pengambilan sampel berdasarkan pelanggan yang secara 

kebetulan datang yang akan melakukan pembelian atau sudah pernah membeli 

saus sambal Lombok Mas yang ditemui secara kebetulan.  

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang akurat penelitian ini menggunakan dua 

macam data yaitu sebagai berikut data primer dan data sekunder. Berikut adalah 

penjelasan dari kedua jenis data tersebut : 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, atau 

dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri oleh peneliti 

secara langsung seperti wawancara dan hasil pengisian angket (Widoyoko, 

2016:22). Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari 

jawaban para responden terhadap rangkaian pertanyaan yang digunakan 

oleh peneliti. Sedangkan responden yang menjawab daftar kuesioner 

tersebut adalah masyarakat yang membeli atau pernah mengkonsumsi saus 

sambal Lombok Mas  di CV. Indosaroi Lombok Mas. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua 

(Widoyoko, 2016:23). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang berasal dari CV. Indosari Lombok Mas di Lampung Tengah 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

Adapun metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu :  

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan cara 

melakukan tanya jawab atau dialog secara lisan antara pewawancara 

dengan responden yang menjadi konsumen saus sambal Lombok Mas  di 

CV. Indosaroi Lombok Mas serta dilakukan juga antara pewawancara 

dengan pihak obyek penelitian guna memperoleh data yang diperlukan 

dan mendukung kelengkapan data, proses pengumpulan data ini 

dilakukan oleh penulis di CV. Indosari Lombok Mas. 

b. Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan  tertulis 

kepada konsumen  yang membeli saus sambal Lombok Mas  di CV. 

Indosaroi Lombok Mas di Lampung Tengah dengan mengisi serta 

mengikuti panduan yang ada pada quisioner dengan menggunakan 

jawaban tipe skala Likert. 

Menurut Nasikah (2018:35), selain berupa pernyataan sikap, skala likert 

bisa juga membuat pilihan berupa frekuensi (5,4,3,2,1). Skor atas pilihan 

jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pertanyaan positif dituangkan 

dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.2  

Skala Likert untuk pertanyaan positif  

Keterangan  Skor Positif 

A  Sangat Setuju 5 

B Setuju 4 

C Cukup Setuju 3 

D Tidak Setuju 2 

E Sangat Tidak setuju 1 
 

 
F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data diperlukan guna mengetahui apakah data untuk 

pengujian hipotesis dapat di lanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis data 

menuntut uji persyaratan analisis: 

1. Pengujian Persyaratan Instrument 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Naskah, 

2018:36). Agar diperoleh kevalidan kuesioner, maka sebelum digunakan sebagai 

alat pengumpul data dilakukan uji coba. Pada penelitian ini uji validitas akan 

dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences). Pada uji validitas ini menggunakan teknik korelasi Product Moment. 

Teknik Product Moment ini adalah mengkorelasikan skor item dengan skor total. 

Suatu item valid atau gugur adalah dengan membandingkan antara rhitung dengan 

rtabel dimana rhitung lebih besar dari rtabel. Rumus dari korealsi product moment dari 

person yaitu :  

R hitung = 
 (  ) (∑ )(∑ )

√  (∑  ) (∑ )   (∑  ) (∑ ) 
 

Keterangan : 

r : Korelasi   x : Skor Pertanyaan 

n : Jumlah Sampel  y : Skor Total 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan seluruh responden sampel 

yang diterima lengkap oleh peneliti, kemudian membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel. Dengan membandingkan nilai rhitung dari hasil output (Corrected Item-Total 

Correlation) dengan rtabel, jika rhitung lebih besar dari rtabel maka butir pertanyaan 

tersebut adalah valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Hasil 

pengukuran dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, selama aspek 

yang diukur dalam dari subjek memang belum berubah. Uji reliabilitas hanya 

dapat dilakukan setelah suatu instrumen telah dipastikan validitasnya. Uji 

reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dari konsistensi respon dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang merupakan 

dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Adapun cara yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011:42). 

 r = [
 

   
] [   

∑   

   ] 

Dimana : 

r     : Reliabilitas instrumen 

k     : Banyaknya butir pertanyaan 

Σσb2 : Jumlah varians butir 

       σt2   : Varians total 

 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan apakah model regresi variabel dependen dan 

variabel independen mempunyai kontribusi atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

untuk melihat penyebaran data yang normal atau tidak karena data diperoleh 

langsung dari pihak pertama melalui kuesioner. Terdapat dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 

uji statistik dan grafik. Dalam uji statistik jika probabablity value > 0,05, maka Ho 

diterima (berdistribusi normal) dan jika probability value < 0,05, maka Ho ditolak 

(tidak berdistribusi normal). Jika menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, grafik histogramnya menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi mengikuti asumsi normalitas. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 

sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada 

SPSS dengan menggunakan Test For Linierity dengan pada taraf signifikansi 

0,05. Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam studi empiris 

sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atau kubik. Dengan uji linieritas akan 

diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat, atau kubis. 

c. Uji Homogenitas 

Menurut Sugiyono (2013: 276) berpendapat bahwa uji homogenitas 

digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi yang memiliiki variasi sama . unttuk mengkur homgenitas 

varians dari dua kelompok data digunakan rumus uji F sebagai berikut : 

Tarif signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji homogenitas menggunakan 

SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpuan apabila  >  

maka memiliki varian yang homogen.  

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 

antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. 

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, 

kesediaan produk, kemasan dan kepuasan pelanggann terhadap loyalitas merek. 

Sugiono (2016:192). Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah :  

Y = a +  β1X1 +  β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

 Y =  Kepuasan Pelanggan 

  X1  =  Harga 

X2  =  Ketersediaan Produk 

X3 =  Kemasan 

  a =  Konstanta  

 β =  Koefisien regresi 

 β1 =  Koefisien regresi dari harga 

β2      =  Koefisien regresi dari kesediaan produk 

β3 =  Koefisien regresi dari kemasan 

е =  Variabel error  
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3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji-t) 

Menurut (Ghozali 2013) uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 

dalam menerangkan variabel terikat secara parsial. Uji t digunakan untuk 

menentukan adanya suatu hubungan linier yang signifikan antara variabel X yaitu 

kualitas pelayanan, keragaman produk, kepercayaan dan variabel Y yaitu 

Kepuasan Konsumen . Dalam menentukan tingkat signifikan dalam uji t ini dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel 

dengan menggunakan nilai signifikan 0,05 yaitu sebagai berikut : 

a). Jika nilai sig t > 0,05 atau t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 

ditolak atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  

b). Jika nilai sig t < 0,05 atau t hitung > t tabel maka, H0 ditolak dan H1 

diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

b. Uji Simultan (Uji-F) 

Menurut (Ghozali 2013) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam menentukan 

tingkat signifikan dalam uji F ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

antara nilai F hitung dengan F tabel dengan menggunakan nilai signifikan 0,05 

yaitu sebagai berikut : 

a) Jika F hitung < F tabel atau nilai sig F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak 

b) Jika F hitung > F tabel atau nilai sig F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

c. Koefisien Determinasi (R2)  

Menurut Pardede & Manurung (2014:240) Koefisien determinasi yang 

dinotasikan dengan R2, merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, 

karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang 

terestimasi. Nilai koefisien determinasi (R2) mencerminkan seberapa besar 

variasi dari variabel terikat (Y) dapat diterangkan oleh variabel bebas (X). Bila 

nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = 0), artinya variasi Y tidak dapat 
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diterangkan oleh X sama sekali. Sementara (R2 – 1), artinya variasi dari Y secara 

keseluruhan dapat diterapkan oleh variabel X. Dengan menggunakan rumus: 

KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi    

R2   = Koefisien Korelasi 

 

4. Hipotesis Statistik 

Menurut Putrawan (2017:28) di dalam merumuskan hipotetis statistika ini 

yang perlu diperhatikan adalah penulisan notasi yang harus berkaitan dengan 

parameter apa yang akan diuji. Parameter dapat berupa proporsi, varians, 

ataupun yang sering diuji yakni rerata. Setelah itu baru diperhatikan bentuk atau 

macam hipotesis alternatif, apakah “two-tailed” atau “one-tailed” tergantung bunyi 

pernyataan pada hipotesis penelitian pada akhir bab II. Penulisan hipotesis nol 

tetap sama dengan nol sepanjang tidak atau belum ada teori yang menyatakan > 

atau < nol.  

1. Pengujian pengaruh X1 terhadap Y 

Ho : β1 ≤ 0  :Tidak terdapat pengaruh positif antara harga ( terhadap 

Kepuasan Pelanggan (Y) 

Ha : β1 > 0   :Terdapat pengaruh positif antara harga (X1) terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y) 

2. Pengujian pengaruh  terhadap Y 

Ho : β2 ≤ 0  :Tidak terdapat pengaruh positif antara ketersediaan produk 

(terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

Ha : β2 > 0   :Terdapat pengaruh positif antara ketersediaan produk (X2) 

terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

3. Pengujian pengaruh  terhadap Y 

Ho : β3 ≤ 0  :Tidak terdapat pengaruh positif antara kemasan (X3) terhadap 

Kepuasan Pelanggan (Y) 

Ha : β3 > 0   :Terdapat pengaruh positif antara kemasan (X3) terhadap 

Kepuasan Pelanggan (Y) 
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4. Pengujian pengaruh terhadap Y 

Ho : β1, β2, β3, β4 ≤ 0 : Tidak erdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

harga,  ketersediaan merek, dan kemasan terhadap 

kepuasan pelanggan (Y) 

Ha : β1, β2, β3, β4  > 0   : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harga, 

kesediaan produk, dan kemasan terhadap kepuasan 

pelanggan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


